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Abstract

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan tanaman yang sangat populer dikalangan masyarakat. Tanaman pakcoy mempunyai banyak
manfaat bagi kesehatan salah satunya sebagai sumber nutrisi bagi manusia. Penelitian ini dilakukan pada tanah ultisol yang memiliki pH
rendah dari 4,5 yang berarti memiliki keasaman rendah, kadar bahan organik, nutrisi makro dan ketersediaan P sangat rendah dan
Penggunaan NPK yang berlebihan. Solusi yang bisa dilakukan sebagai salah satu untuk mengatasi masalah tersebut dengan pengunaan
teknologi eco-enzyme. Eco-enzyme kulit buah jeruk dan nenas merupakan pupuk cair fermentasi yang berasal dari sisa kulit buah jeruk
dan nenas yang mengandung nutrisi dan mikro flora yang dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme, vitamin, mineral yang
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mencari konsentrasi eco-enzyme +
50% NPK yang bisa menggantikan 100% NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. Penelitian ini mengunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan nutrisi antara lain 100% NPK, 10 ml eco-enzyme + 50% NPK, 13 ml eco-enzyme
+ 50% NPK 16 ml eco-enzyme + 50 % NPK, pada penelitian ini penggunaan nutrisi tidak berpengaruh signifikan terhadap parameter
jumlah daun, lebar daun, panjang daun, panjang akar, bobot akar, bobot basah dan bobot tajuk atas. Taraf perlakuan yang efektif untuk
mengantikan 100% NPK dengan hasil yang sama setelah analisis lah dengan pemberian konsentrasi eco-enzyme 10 ml + 50 % NPK.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kegiatan budidaya tanaman pakcoy dengan menerapkan kombinasi eco-enzyme +
50 % NPK sebagai teknologi pemupukan di tanah ultisol.
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1. Pendahuluan

Pakcoy (Brassica rapa L.) sebagai tanaman yang sangat
populer dikalangan masyarakat. Tanaman pakcoy
memiliki banyak manfaat untuk kesehatan salah satunya
sebagai sumber nutrisi bagi manusia. Pakcoy yang
mengandung protein, lemak, Vitamin A, B, C, E dan K
memiliki kandungan gizi yang tinggi dan bermanfaat
untuk kesehatan. Tanaman pakcoy sering diolah
diberbagai jenis makanan seperti jus pakcoy mangga,
kuping gajah, ramen dan mie ayam. Banyak kandungan
dan vitamin pada tanaman pakcoy membuat tanaman
pakcoy diminati masyarakat sehingga peluang tersebut
berkembang menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi
tinggi (Kare et al., 2023).

Penelitian ini dilakukan pada tanah ultisol. Tanah ultisol
yang memiliki pH rendah dari 4,5 yang menunjukkan
tingkat keasaman rendah, rendahnya bahan organik,
rendahnya nutrisi makro dan rendahnya ketersedian P
(Fitriatin et al., 2014). Lahan yang akan dijadikan tempat
penelitian memiliki ciri-ciri berwarna putih keabuan.

Permasalahan selanjutnya penggunaan pupuk kimia
yang berlebihan berpengaruh buruk terhadap kondisi tanah
sehingga pada akhirnya berdampak terhadap unsur hara
dalam tanah, yang membuat tanah menjadi keras,
mengurangi kapasitas dalam menyimpan air dan dapat
mencemari tanah serta tanaman. Penggunaan pupuk NPK
dalam jumlah yang yang tinggi, penggunaannya dilakukan
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secara terus-menerus, harga pupuk yang mahal sehingga
menambah biaya produksi tanaman.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penggunaan
eco-enzyme dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan
pertumbuhan, memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi dan
mengurangi pengunaan pupuk NPK terhadap tanaman
pakcoy. Eco-enzyme dapat digunakan sebagai nutrisi untuk
tanaman, sehingga membuat pertumbuhan dan produksi
tanaman menjadi optimal (Viza, 2022). Eco-enzyme
bermanfaat untuk memperbaiki sifat fisik tanah. Eco-
enzyme  mengandung mikroorganisme yang mampu
meningkatkan aktivitas dekomposisi bahan organik,
memperbaiki  kesuburan tanah dan produksi tanaman
pakcoy (Abdul Gani et al., 2022).

Penelitian ini mengunakan eco-enzyme dari kulit jeruk
dan kulit nenas. Kulit buah jeruk mengandung vitamin C,
asam amino, protein, nitrogen (N), Kalsium (ca),
magnesium (Mg), kalium (K) dan balerang (S).
kandungan yang paling tinggi ada didalam kulit jeruk jika
dibandingkan dengan dengan daging jeruk, apabila
dijadikan pupuk cair maka unsur hara yang terkandung
didalamnya dapat menyuburkan tanah. (Agustin &
Wahyuningrum, 2019). Kulit buah nenas mengandung
karotenoid, flavonoid, vitamin C ,tannin,saponin, fenol,
antrakuninon dan asam amino (Rini, 2016). Kandungan
kulit jeruk dan nenas dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanamann. Kulit jeruk dan kulit nenas dapat
ditemukan dari sisa limbah makanan dan minuman yang
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dibiarkan tanpa dimanfaatkan. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka penelitian ini diberikan judul Pengunaan
Kombinasi Eco-enzyme dalam meningkatkan pertumbuhan
dan Produksi terhadap Tanaman Pakcoy (Brassica rapa
L.). Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mencari
konsentrasi eco-enzyme + 50% NPK vyang bisa
menggantikan 100% NPK terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman pakcoy

2. Kerangka Teori

Pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy dipenggaruhi oleh
faktor internal dan eksternal, salah satunya ketersediaan
unsur hara di dalam tanah. Unsur hara seperti unsur N, P
dan K sangat berperan dalam proses fisiologis tanaman
dan hasil panen. Budidaya tanaman pakcoy biasanya
menggunakan  Pupuk NPK. Pupuk NPK dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman dalam
bentuk singkat, tetapi penggunaan pupuk NPK secara
berlebihan dapat berdampak negatif pada tanah. Solusi
untuk mengurangi pengunaan pupuk NPK yaitu dengan
mengunakan eco-enzyme kulit buah jeruk dan nanas +
50% NPK. Eco-enzyme kulit buah adalah hasil fermentasi
dari limbah kulit buah yang menghasilkan cairan yang
banyak manfaat.

Eco-enzyme kulit buah jeruk dan nanas berfungsi
memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah, sesuai
pendapat (Susilowati et al., 2021) menjelaskan bahwa
penggunaan eco-enzyme Kulit jeruk dan Kkulit nenas
sebagai pupuk organik yang dapat digunakan untuk
mengurangi pupuk anorganik, karena larutan eco-enzyme
mengandung berbagai macam enzim dan mineral hara
tanaman seperti N, P, dan K. Bakteri dalam larutan eco-
enzyme dapat merombak bahan organik dan mempercepat
pertumbuhan. Dibidang pertanian, eco-enzyme telah
banyak digunakan, termasuk sebagai larutan perendam
untuk proses pembibitan padi dan sebagai eco-enzyme
pada tanaman pakcoy (Novriani, 2019).

Penelitian ini mengunakan eco-enzyme kulit buah jeruk
dan kulit nenas. Kulit buah jeruk mengandung vitamin C,
asam amino, protein,, CA, N, Mg, K dan S. Kandungan
yang paling tinggi ada didalam kulit jeruk jika
dibandingkan dengan buah jeruk, apabila dijadikan pupuk
cair maka unsur hara yang terkandung didalamnya dapat
menyuburkan tanah (Agustin & Wahyuningrum, 2019).
Kulit buah nenas mengandung karotenoid, flavonoid,
vitamin C, tannin, saponin, fenol, antrakuninon dan asam
amino (Rini, 2016). Kandungan kulit jeruk dan nenas
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.
Kulit jeruk dan kulit nanas dapat ditemukan dari sisa
limbah makanan dan minuman yang dibiarkan tanpa
dimanfaatkan. Kandungan unsur hara kulit buah jeruk dan
nanas pada penelitian Salsabila & Winarsih (2023) dapat
disimpulkan bahwa kualitas unsur hara N, P, dan K. Eco-
enzyme yaitu N sebanyak 0,07%, P sebanyak 0,04%, dan
K sebanyak 0,004%.

Berdasarkan keunggulan yang terdapat pada eco-
enzyme kulit jeruk dan kulit nanas sangat efektif jika
diterapkan secara langsung pada tanaman. Pakcoy salah
satu tanaman yang bergantung pada pupuk anorganik.
Tanaman pakcoy berasal dari cina. Tanaman pakcoy
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bentuknya seperti sendok dan pangkal daun yang tebal.
Tanaman pakcoy sering dikenal sawi sendok atau sawi
daging. Tanaman Pakcoy memiliki nilai gizi tinggi dan
morfologi daun yang lebih tebal dibandingkan tanaman
sawi caisim. Hal ini menjadikan sawi pakcoy memiliki
nilai ekonomis tinggi karena pakcoy lebih fleksibel dan
lebih sering digunakan untuk dijadikan bahan dengan jenis
apapun sehingga permintaannya terus meningkat
(Novriani, 2019).

3. Metodologi

Penelitian ini dilakukan dilahan Kampus Politeknik
Pertanian  Negeri Payakumbuh, vyang terletak di
Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi
Sumatera Barat, pada periode Oktober 2024 - Januari
2025.

Pengumpulan data dilakukan dengan hasil pengamatan
pertumbuhan diantarannya jumlah daun, lebar daun
terlebar, panjang daun, panjang akar, hasil pengamatan
produksi yaitu bobot basah tanaman, dan bobot.

Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian meliputi :
cangkul, kored, ember, papan penanda, garu, gembor,
timbangan analitik, meteran, gelas ukur, alat tulis, dan
handpHone. Bahan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
. bibit pakcoy, eco-enzyme kulit jeruk dan nenas, pupuk
pukan sapi, NPK.

Penelitian ini memakai metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan berbagai taraf
perlakuan seperti yang ditunjukkan di bawah ini :

1. 100% pupuk anorganik (NPK sebanyak 3
g/tanaman)

2. 10 ml POC eco-enzyme kulit jeruk dan nenas + 50
% pupuk anorganik (NPK sebanyak 1,5 g/tanaman)

3. 13 ml POC eco-enzyme kulit jeruk dan nenas + 50
% pupuk anorganik (NPK sebanyak 1,5 g/tanaman)

4. 16 POC eco-enzyme kulit jeruk dan nenas + 50 %

pupuk anorganik (NPK sebanyak 1,5 g/tanaman)

Hasil rancangan acak kelompok (RAK) di dapatkan 4
perlakuan dan 6 ulangan. Setiap ulangan memiliki 20
populasi sehingga jumlah seluruh populasi sebanyak 480
dengan penentuan sampel sebanyak 10 sampel setiap
ulangan maka populasi yang dibutuhkan sebanyak 240
sampel yang ditentukan secara simple random sampling.

Pelaksanan penelitian dimulai dengan Pengolahan lahan
ini dilakukan dengan cara pengukuran, pembersihan gulma
dari sekitar bedengan. Penelitian ini akan mengunakan
ukuran yang sama yaitu ukuran per bedengan vyaitu
100x120cm, tinggi bedengan 30 cm dan jarak antar
bedengan 30 cm.

Pembuatan eco-enzyme yang dibutuhkan selama
penelitian sebanyak 1.872 ml digenapkan menjadi 2 liter,
bahan yang dibutuhkan yaitu 2 liter air, 600 g kulit
jeruk+nenas dan 200 g gula merah, cara pembuatannya
potong kecil-kecil kulit buah dan gula merah setelah itu
masukkan ke dalam botol ukuran 3 liter dan tambahkan
air, fermentasi dilaksanakan tiga bulan untuk dua minggu
awal fermentasi dibuka agar gas keluar, setelah 3 bulan
fermentasi sudah bisa digunakan.

Pemberian pupuk NPK pada setiap perlakuan dilakukan
dengan cara melingkar disekitar tanaman dan dilakukan
saat pemindahan bibit ke bedengan.
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Penanaman benih pada Penelitian ini mengunakan benih
F1 nauli dan jarak tanam yang dilakukan saat penanaman
pakcoy yaitu 20x20 cm. Penanaman bibit dilakukan saat
umur tanaman 1-2 minggu.

Pengaplikasian dilaksanakan pada umur 1-4 MST
(minggu setelah tanam). Pemupukan organik dilakukan
dengan cara kocor mengunakan campuran eco-enzyme dan
1 liter air, setelah itu larutan eco-enzyme akan disiram
langsung pada tanaman sebanyak 75 ml, pemupukan ini
akan dilakukan dengan menggunakan gelas ukur.

Perawatan tanaman pakcoy terdiri dari penyulaman,
penyiraman, penyiangan dan pengendalian hama.
Penyulaman dilakukan jika ada tanaman mati digantikan
dengan tanaman baru (Wedhu et al., 2021). Penyiraman
dalam penelitian ini dilaksanakan jika saat musim panas
dengan frekuensi dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore
hari, namun tidak diperlukan saat hujan. Penyiangan
dilaksanakan guna membersihkan tumbuhan penggangu
yamg tumbuh di sekitar areal penelitian. Penyiangan
gulma dapat dilakukan dalam. Pengendalian hama
dilaksanakan jika ada serangan hama dan penyakit pada
tanaman pakcoy yang menyerang, (Marta et al., 2023).
Rekomendasi untuk memanen tanaman pakcoy varietas
Nauli Fladalah pada umur 30hari. Tanaman diambil dari
tanah dan dibersihkan dari kotoran. Pemanenan penelitian
ini mengunakan waktu yang sama yang dilakukan saat
tanaman berusia 30 hari. Pemanenan tanaman pakcoy
dilakukan pada sore hari. Parameter pengamatan
pertumbuhan tanaman yang diamati yaitu Jumlah daun per
sampel (helai), pengamatan dilakukan dengan menghitung
jumlah daun yang sudah terbuka sempurna. Lebar daun
yang dimati dengan mengukur daun yang lebih lebar yang
ada pada sampel menggunakan meteran, pengamatan
panjang daun dilakukan dengan mengukur daun terpanjang
pada sampel menggunakan meteran. Pengamatan produksi
yaitu bobot basah tanaman, panjang akar, bobot akar
tanaman, bobot tajuk atas tanaman. Analisa data ini
menggunakan oneway analisa varians (ANOVA) yang
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) 5% di uji menggunakan SPSS 30.

4. Hasil

Hasil analisis data menunjukan bahwa tanaman pakcoy
(Brassica rapa L) tidak berpengaruh signifikan terhadap
nutrisi di pertumbuhan dan produksi terhadap parameter
jumlah daun, lebar daun, panjang daun, panjang akar,
bobot basah tanaman, bobot akar dan bobot tajuk atas.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji AnovaPenggunaan
Kombinasi Eco-enzyme Kulit buah dan NPK
Tanaman Pakcoy
No Parameter Signifikasi
Perlakuan
1 Jumlah Daun TN
2 L D
ebar Daun ™
3 Panjang Daun ™
4 Bobot Basah Tanaman TN
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5 Bobot akar TN

6 Panjang akar TN

7 Bobot tajuk atas TN
Keterangan :

TN : Tidak Nyata

Hasil uji  oneway Anova terhadap nutrisi tidak
berpengaruh signifikan dengan hasil 0,977 > 0,05 yaitu
penggunaan  nutrisi  berpengaruh  nyata terhadap
pertumbuhan jumlah daun. Hasil uji oneway Anova
terhadap penggunaan nutrisi tidak berpengaruh signifikan
dengan hasil 0,408 > 0,05 artinya penggunaan eco-
enzyme kulit buah dan NPK tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan lebar daun. Hasil uji oneway Anova
terhadap penggunaan nutrisi tidak berpengaruh signifikan
dengan hasil 0,88 > 0,05 artinya penggunaan nutrisi tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang daun.
Hasil uji oneway Anova terhadap penggunaan nutrisi tidak
berpengaruh signifikan dengan hasil 0,42 > 0,05 artinya
penggunaan nutrisi tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan Bobot Basah tanaman. Hasil uji oneway
Anova terhadap penggunaan nutrisi tidak berpengaruh
signifikan dengan hasil 0,483> 0,05 artinya nutrisi tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Bobot Akar.

Hasil uji oneway Anova terhadap penggunaan tidak
berpengaruh signifikan dengan hasil 0,145> 0,05 dimana
artinya penggunaan nutrisi berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan Panjang Akar. Hasil uji oneway Anova
terhadap penggunaan nutrisi tidak berpengaruh signifikan
dengan hasil 0,352 > 0,05 artinya penggunaan nutrisi
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Bobot
Tajuk Atas. Berdasarkan data di atas dapat diketahui
bahwa hasil uji yang memperoleh nilai tidak signifikan
yaitu parameter jumlah daun, lebar daun, panjang daun,
bobot segar tanaman, bobot akar, panjang akar dan bobot
tajuk atas.

Pengaplikasian nutrisi terhadap jumlah daun
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Nilai rata-rata
terdapat di Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan kombinasi Eco-enzyme Kulit Buah
dan NPK Terhadap Jumlah Daun Umur 4 MST

Parameter Perlakuan rerata (helai)

16 ml eco- 16.85a
enzyme

kulit buah

jeruk dan

nenas +

50% NPK

10 ml eco- 16.68a
enzyme

kulit buah

jeruk dan

nenas + 50

% NPK

Jumlah
Daun

100% NPK 16.61a

13 ml eco- 16.48a
enzyme

kulit buah
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jeruk dan
nenas +
50% NPK

Keterangan: Tidak ada perbedaan pada uji DMRT dengan
taraf 0,05 seperti angka diatas yang diikuti oleh huruf yang
sama

Berdasarkan rerata jumlah daun pada Tabel 2. Hasil uji
analisis data menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi
nutrisi tidak berbeda nyata. Hasil rata-rata jumlah daun
pada umur 4 MST 17 helai sampai 18 helai. Berdasarkan
hasil uji Duncant Multiple Range Test (DMRT) dengan
taraf 5%, angka yang diikut huruf yang sama
menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan eco-
enzyme kulit buah jeruk dan nenas + 50% NPK
mempunyai pengaruh yang sama terhadap 100% NPK.
Pertumbuhan jumlah daun dipenggaruhi oleh unsur hara
yang terdapat pada eco-enzyme kulit buah jeruk dan nenas
yang sudah mencukupi kebutuhan hara pada tanaman
pakcoy. Sejalan dengan pendapat (Apriyanto et al., 2023),
yang menjelaskan bahwa tanaman tumbuh dengan baik
karena unsur hara ada dalam jumlah yang cukup dan
seimbang. Pemberian perlakuan pada penelitian ini dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara nitrogen yang terdapat
pada eco-enzyme kulit jeruk dan nenas + 50 % NPK. Eco-
enzyme kulit buah jeruk dan nenas mengandung unsur N
yang dapat merangsang pertumbuhan daun tanaman dan
bisa meningkatkan fotosintesis pada tanaman. Sesuai
dengan pendapat (Ayu Wandira & Amelia, 2023) yang
menyatakan bahwa kandungan N memiliki peran penting
bagi tanaman dalam merangsang pertumbuhan umum
tanaman, terutama batang dan daun kandungan N sangat
penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat
membantu dalam proses fotosintesis.

Pupuk NPK mengandung unsur N yang berpengaruh
terhadap jumlah daun sesuai dengan pendapat (Suhastyo &
Raditya, 2019) yang menyatakan bahwa unsur N sebagai
hara yang paling diperlukan oleh tanaman karena berperan
dalam pertumbuhan dan pembentukan organ vegetatif
tanaman seperti batang, daun dan akar tanaman.
Penggunaan eco-enzym kulit jeruk dan nenas + 50% NPK
memiliki hasil yang sama dengan 100% terhadap
parameter jumlah daun.

Penelitian yang dilakukan Salsabila & Winarsih, 2023
dengan umur panen 45 HST dengan rerata jumlah daun
tertinggi 15,39 helai dan pada penelitian pada penelitian
yang dilakukan ternyata penulis rerata jumlah daun
tertinggi 16,85 helai.

Pengaplikasian nutrisi lebar daun menunjukkan hasil
yang tidak signifikan. Nilai rata-rata terdapat di tabel 3.

Tabel 3. Penggunaan Kombinasi eco-enzym Kulit Buah
Jeruk dan Nenas 50% NPK

50% NPK
100% NPK
10 ml eco-
enzyme
kulit buah
jeruk dan
nenas +
50% NPK
16 ml eco-
enzyme
kulit buah
jeruk dan
nenas +
50% NPK

12.20a
11.62a

11.50a

Keterangan : Tidak ada perbedaan yang pada uji DMRT
dengan taraf 0,05 seperti angka diatas yang diikuti oleh
huruf yang sama

Tabel 3. Memperlihatkan  penggunaan nutrisi
terhadap lebar daun tidak berbeda nyata, bisa dilihat dari
data analisis yang didapatkan yaitu dengan rerata 11.50 cm
- 12.21 cm. Berdasarkan uji DMRT taraf 5%, angka yang
diikuti oleh huruf yang sama memperlihatkan bahwa tidak
ada perbedaan nyata antara pemberian eco-enzyme kulit
jeruk dan nenas + 50% NPK dengan 100% NPK. lebar
daun dipenggaruhi oleh proses fotosintesis berguna dalam
pembentukan lebar daun yang terkandung didalam eco-
enzyme kulit buah jeruk dan nenas + 50% NPK.

Pemberian eco-enzyme kulit buah jeruk dan nenas
mengandung unsur magnesium (Mg) yang merupakan
unsur hara makro yang berperan dalam pembentukan
klorofil yang berguna untuk proses fotosintesis dalam
pembentukan lebar daun. Sejalan dengan pendapat
(Mardiana Wahyuni & Manurung, 2020), yang
menyatakan bahwa Mg sebagai unsur hara yang sangat
dibutuhkan tanaman sebagai hara makro, Mg berperan
dalam pembentukan klorofil yang merupakan proses
fotosintesis.

NPK mengandung hara N dan P yang dapat
meningkatkan lebar daun melalui fotosintesis. Sesuai
pendapat  (Siburian et al., 2017) menyatakan bahwa
pemberian jumlah N dan P dengan dosis yang tepat dapat
membantu proses mengubah karbohidrat yang dihasilkan
melalui fosintesis menjadi protein yang akan membantu
peningkatan lebar daun. Pengunaan eco-enzyme kulit jeruk
dan nenas + 50% NPK memiliki hasil yang sama dengan
100% terhadap parameter lebar daun. Pengunaan eco-
enzyme kulit jeruk dan nenas + 50% NPK memiliki hasil
yang sama dengan 100% terhadap parameter lebar daun.

Penggunaan  nutrisi terhadap panjang daun
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Nilai rerata
terdapat di Tabel 4.

Tabel 4. Penggunaan kombinasi Eco-enzyme Kulit Buah
Jeruk dan Nenas + 50% NPK Terhadap Panjang Daun
umur 4 MST

Parameter  Perlakuan rerata (cm)
Lebar 13 ml eco- 12.21a
Daun enzyme

kulit buah
jeruk dan
nenas +
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Parameter Perlakuan rerata (cm)
100 % pupuk 21.55a
Panjang NPK
Daun 13 _mI eco-enzyme 20.86a
kulit buah jeruk
dan nenas + 50 %
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NPK kulit buah
10 ml eco-enzyme 19.92a jeruk dan
kulit buah jeruk nenas  +
dan nenas + 50° 50% NPK
% NPK Keterangan : Tidak ada perbedaan pada uji DMRT dengan
16 ml eco-enzyme 18.91a taraf 0,05 seperti angka diatas yang diikuti oleh huruf yang

kulit buah jeruk
dan nenas + 50 %
NPK

sama

Tabel 5. Menampilkan hasil penelitian menunjukkan

Keterangan : Tidak ada perbedaan yang siginifikan pada
uji DMRT dengan taraf 0,05 seperti angka diatas yang
diikuti oleh huruf yang sama

Pada Tabel 4 diatas menunjukkan rata-rata panjang
daun pada umur 4 MST berdasarkan berbagai taraf
perlakuan. Hasil uji DMRT pada parameter panjang daun
berkisar 18.91cm sampai 21.55 cm. Angka yang diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan hasil penggunaan taraf eco-enzyme kulit buah
jeruk dan nenas + 50% NPK dengan taraf 100% NPK.
Penelitian ini mengunakan eco-enzyme kulit buah jeruk
dan nenas + 50% NPK. Eco-enzyme kulit jeruk dan nenas
mengandung NO3 yang berperan dalam pembentukan
klorofil, enzyme dan protein mendukung panjang daun dan
karbon trioksida yang berperan untuk pertumbuhan
tanaman karena meningkatkan klorofil, sesuai dengan
pendapat (Evieti & Sulaiman, 2009) yang menyebutkan
bahwa NO3 (Nitrat) dan karbon trioksida yang dibutuhkan
oleh tanah sebagai nutrisi

NPK mengandung unsur N yang berperan sebagai
protein yang dapat mendukung pertumbuhan pertumbuhan
panjang daun sesuai dengan (Harlina N, 2003) yang
menjelaskan bahwa unsur N tersedia dalam jumlah cukup
maka protein tanaman dapat tercukupi sehingga
pertumbuhan tanaman baik. Pengunaan eco-enzyme kulit
jeruk dan nenas + 50 % NPK memiliki hasil yang sama
dengan 100% terhadap parameter panjang daun.

Pemberian nutrisi terhadap bobot basah tanaman
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Rerata dapat
dilihat di tabel 5.

Tabel 5. Penggunaan kombinasi Eco-enzyme Kulit Buah
Jeruk dan Nenas + 50 % NPK Terhadap Bobot
Basah Tanaman pada Umur 4 MST

Parameter  Perlakuan Nilai rerata (g)

16 ml eco- 339.55a
enzyme
kulit buah
jeruk dan
nenas +
50% NPK
100%
NPK

13 ml eco-
enzyme
kulit buah
jeruk dan
nenas  +
50% NPK
10 ml eco-
enzyme

Bobot 338.50a

Basah
Tanaman

295.73a

286.53a
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bahwa bobot basah tanaman dengan eco-enzyme kulit
buah jeruk dan nenas + 50% tidak berbeda nyata dengan
pemberian 100% NPK. Berdasarkan uji DMRT pada taraf
5% dengan hasil 286.53g sampai 339.55g. Pengamatan
bobot basah tanaman dilapangan bobot basah tanaman
dipengaruhi oleh kandungan air yang cukup dan unsur
hara N yang terdapat di dalam eco-enzyme kulit buah
jeruk dan nenas + 50% NPK yang mempengaruhi bobot
basah tanaman. Sejalan dengan pendapat (Sarif p., 2015)
yang menyatakan nitrogen yang terkandung eco-enzyme
kulit buah jeruk dan nenas + 50% NPK di dalam bobot
segar tanaman, mencerminkan bahwa komposisi hara yang
lebih dari 70 % berat tanaman diisi oleh air. Nitrogen
dapat meningkatkan perbandingan platoplasma terhadap
dinding sel tipis menjadi tebal.

Bobot segar tanaman juga dipengaruhi oleh dosis yang
tepat. Sesuai pendapat dari (Marlina et al., 2014) yang
menyatakan bahwa dengan dosis yang tepat terhadap
tanaman, unsur hara N akan meningkatkan pertumbuhan
tanaman, dan pembentukan protein dan karbohidrat
sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman meningkat.

Penelitian yang dilakukan (Salsabilla & Winarsi,
2023) dengan umur panen 45 HST dengan rerata tertinggi
12,39g sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis
rerata tertinggi 339.55g dengan umur panen 4 MST.

Tabel 6. Penggunaan kombinasi Eco-enzyme Kulit Buah
Jeruk dan Nenas + 50 % NPK Terhadap Lebar
Daun Pada Umur Pada Umur 4 MST

Perlakuan
16 ml eco-
enzyme kulit
buah jeruk
dan nenas +
50% NPK
100% NPK
13 ml eco-
enzyme kulit
buah jeruk
dan nenas +
50 % NPK
10 ml eco-
enzyme kulit
buah jeruk 9.12a
dan nenas +
50 % NPK
Keterangan : Tidak ada perbedaan pada uji DMRT dengan
taraf 0,05 seperti angka diatas yang diikuti oleh huruf yang
sama

Parameter rerata ()

13.18a

10.60a

Bobot Akar

Tanaman 10.10a

31



Volume 10 Nomor 1 Tahun 2025

Hasil analisis rata-rata bobot akar tanaman pada umur 4
MST berdasarkan berbagai taraf perlakuan pada Tabel 6.
melihatkan bahwa pemberian taraf eco-enzyme kulit buah
jeruk dan nenas + 50% NPK memiliki pengaruh yang
sama terhadap bobot akar tanaman. Hasil rerata 9.12g
sampai 13.18g. Akar tanaman dipengaruhi oleh keserdian
air yang cukup dan struktur tanah yang gembur yang dapat
memudahkan pertumbuhan akar, eco-enzyme kulit buah
dapat memperbaiki struktur tanah. Sejalan dengan
pendapat (Salsabila & Winarsih, 2023), yang menjelaskan
penggunaan eco-enzyme kulit buah jeruk dan nenas yang
mengandung bahan organik aktif dapat untuk
meningkatkan kesuburan tanah sehingga unsur hara akan
terserap baik ke dalam akar tanaman.

Pupuk NPK mengandung unsur P yang mempengaruhi
pertumbuhan akar karena berperan dalam meransang
perkembangan akar, unsur P membantu pembelahan sel
dan jaringan akar yang dapat membuat akar lebih panjang.
Sesuai dengan pendapat (Hadisuwito & Sukamto, 2012)
yang menyebutkan bahwa unsur P memiliki peran dalam
meningkatkan panjang dan jumlah akar. Pengunaan eco-
enzyme kulit jeruk dan nenas + 50 % NPK memiliki hasil
yang sama dengan 100 % terhadap parameter bobot akar
tanaman.

Penggunaan nutrisi terhadap panjang akar menunjukkan
hasil yang tidak signifikan. Nilai rerata terdapat di tabel 7.

Tabel 7. Penggunaan kombinasi Eco-enzyme Kulit Buah
Jeruk dan Nenas dan 50% NPK Terhadap
Panjang Akar Pada Umur 4 MST

Parameter Perlakuan Umur Pengamatan (cm)

10 ml eco- 14.02a
enzyme
kulit buah
jeruk dan
nenas +
50% NPk
100%
NPK
16 ml eco-
Panjang  enzyme
Akar kulit buah
jeruk dan
nenas +
50% NPK
13 ml eco-
enzyme
kulit
jeruk dan
nenas +
50% NPK

13.99a

13.21a

13.16a

Keterangan : Tidak ada perbedaan pada uji DMRT dengan
taraf 0,05 seperti angka diatas yang diikuti oleh huruf yang
sama

Tabel 7. Menunjukkan rata-rata panjang daun pada
umur 4 MST vyang diperoleh dari berbagai perlakuan.
Hasil uji DMRT parameter panjang akar berkisar 13.16 cm
sampai 14.02 cm. Nilai yang memiliki huruf yang sama
menunjukkan bahwa tidak ada terdapat perbedaan antara
eco-enzyme kulit jeruk dan nenas + 50% NPK dan
P1=100% NPK, hal ini dipenggaruhi oleh kandungan
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magnesium yang terdapat di dalam eco-enzyme kulit buah
jeruk dan nenas yang dapat merangsang pemanjangan
akar.

NPK yang mengandung unsur P yang mempengaruhi

pertumbuhan akar karena berperan dalam meransang
perkembangan akar, unsur P membantu pembelahan sel
dan jaringan akar yang dapat membuat akar lebih panjang.
Sesuai dengan pendapat (Hadisuwito & Sukamto, 2012)
yang menyebutkan bahwa unsur P memiliki peran dalam
meningkatkan panjang dan jumlah akar. Pengunaan eco-
enzyme kulit jeruk dan nenas + 50 % NPK dapat
memenuhi kebutuhan pupuk tanaman pakcoy.
Penelitian yang dilakukan (Salsabilla & Winarsi, 2023)
dengan umur panen 45 HST dengan rerata tertinggi 7,2 cm
sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis rerata
tertinggi 14,02 cm dengan umur panen umur 4 MST
sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian 16 ml eco-
enzyme kulit buah jeruk dan nenas memiliki pengaruh
yang sama dengan 100 % NPK pada parameter panjang
akar.

Penggunaan nutrisi  terhadap bobot tajuk atas
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Nilai rerata
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Penggunaan kombinasi Eco-enzyme Kulit Buah
Jeruk dan Nenas + 50 % NPK Terhadap Bobot
Tajuk Atas pada umur 4MST

Perlakuan Rata-rata (gram)

100% NPK 327.18a

16 ml eco- 323.16a
enzyme kulit

jeruk  dan

nenas + 50%

NPK

Bobot 13 ml eco-

Tajuk  enzyme kulit

Atas  jeruk  dan
nenas + 50%
NPK

295.73a

10 ml eco- 286.53a
enzyme kulit
jeruk  dan
nenas + 50%

NPK

Keterangan : Tidak ada perbedaan pada uji DMRT dengan
taraf 0,05 seperti angka diatas yang diikuti oleh huruf yang
sama

Hasil rerata Tabel 8. Menjelaskan bahwa rerata
Penggunaan Nutrisi Terhadap Produksi Tanaman Pakcoy
(Brassica rapa L) pada parameter pengamatan bobot tajuk
atas memberikan hasil 286.53g sampai 32.18g. Hasil Uji
analisis DMRT menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
yang artinya Pemberian eco-enzyme kulit buah jeruk dan
nenas + 50 % NPK memiliki pengaruh yang sama dengan
pemberian 100% pupuk NPK. Hal ini disebabkan karena
eco-enzyme mengandung unsur balerang (S) yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman lebih cepat dan
warna daun hijau segar seseuai pendapat (Aisyah et al.,
2015), yang menjelaskan bahwa unsur S merupakan
kompenen yang berhubungan dengan unsur N dalam
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metabolism sehingga unsur S dapat meningkat hasil dan
kualitas tanaman.

Pupuk NPK mengandung unsur K yang mempengaruhi
produksi tanaman karena berperan dalam mengoptimalkan
transportasi fotosintesis dan yang mempengaruhi bobot
tajuk atas yaitu panjang daun dan bobot segar tanaman
yang didapatkan saat panen. Bobot tajuk tanaman akan
meningkat jika pertumbuhan dan batang bagus (Santoso &
Widyawati, 2020). Pengunaan eco-enzyme kulit jeruk dan
nenas + 50 % NPK memiliki hasil yang sama dengan 100
% terhadap parameter bobot tajuk atas.

5. Kesimpulan

Pemberian berbagai nutrisi tidak signifikan terhadap
seleuruh parameter pengamtan pada penelitian ini. taraf
eco-enzyme kulit buah jeruk dan nenas + 50 % NPK tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan
parameter jumlah daun, lebar daun, panjang daun, panjang
akar, bobot basah tanaman, bobot akar dan bobot tajuk
atas. Dari hasil Taraf perlakuan yang efektif untuk
mengantikan 100% NPK vyaitu dengan pemberian
konstrasi eco-enzyme 10 ml + 50 % NPK. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu kegiatan budidaya tanaman
dengan menerapkan kombinasi eco-enzyme kulit buah
jeruk dan nenas + 50 % NPK sebagai teknologi
pemupukan.
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